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MOTTO 
 
 
 
 
¾ Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal itu sangat baik bagimu dan 
boleh jadi kamu sangat menyukai sesuatu padahal itu sangat buruk bagimu 
Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui (Al-Baqoroh, 216) 
 
¾ Hidup hanya sekali maka berikan yang terbaik yang dapat dilakukan 
niscaya tidak akan ada penyesalan diakhirnya  
(Penulis) 
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ABSTRAKSI 
 
KEBERMAKNAAN HIDUP PADA KORBAN PERKOSAAN 
 
Menjadi korban kriminalitas adalah satu dari sekian banyak situasi yang 
tidak diinginkan oleh siapapun. Salah satu tindak kriminal yang kerapkali terjadi 
adalah pemerkosaan, karena nyaris setiap hari selalu dapat ditemui kasus tindak 
perkosaan yang menimpa perempuan. Setelah mengalami perkosaan korban 
memiliki kehidupan yang tidak bermakna karena harus menanggung beban akibat 
tindakan perkosaan itu, baik beban secara fisik, psikologis serta beban sosial-
psikologis. 
Banyak pribadi yang berhasil dengan gemilang mengatasi kesulitan-
kesulitan dan perasaan-perasaan tak menyenangkan akibat penderitaannya. 
Mereka mampu mengubah kondisi penghayatan dirinya dari penghayatan tak 
bermakna menjadi bermakna, mampu menemukan hikmah dari penderitaannya. 
Pengalaman mereka ini kiranya sangat berharga untuk dicatat dan diteliti guna 
memperoleh gambaran mengenai cara-cara mereka mengatasi penderitaan, dan 
bagaimana mereka menemukan makna hidup serta mengembangkan hidup secara 
bermakna. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui kebermaknaan hidup wanita yang 
berhasil mengatasi dampak negatif pasca peristiwa perkosaan yang dialaminya 
dan untuk mengungkap strategi yang digunakan dalam menghadapi dampak 
negatif pasca perkosaan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah dua orang wanita korban perkosaan 
dengan rentan usia antara 21-26 tahun, peristiwa perkosaan minimal telah 1 tahun 
dan menjadi anak dampingan dari Legal Recources Center untuk Keadilan Jender 
dan Hak Asasi Manusia Semarang. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, observasi, dan tes psikologi sedangkan teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis induktif deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah mengalami perkosaan 
korban merasa mereka telah kehilangan hidup mereka, tidak ada arti atau makna 
dalam kehidupan yang mereka jalani. Korban perkosaan merasa putus asa, marah, 
menangisi kejadian yang mereka alami, menyalahkan diri mereka sendiri sehingga 
mengalami perkosaan, mengalami trauma ketakutan dan rasa curiga berlebihan 
terhadap laki-laki, tidak percaya adanya Tuhan serta mencoba bunuh diri. Untuk 
menghadapi dampak negatif pasca perkosaan strategi yang digunakan korban 
meliputi penyangkalan, marah, depresi, tawar-menawar dan penerimaan. 
Kebermaknaan hidup pada korban perkosaan dapat dimunculkan melalui 9 
kategori: 1) pemahaman diri, 2) kegiatan terarah, 3) makna hidup, 4) pengubahan 
sikap, 5) keikatan diri, 6)dukungan sosial, 7) ibadah dan do’a, 8) kebebasan 
berkehendak, 9) kehendak hidup bermakna. 
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